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ABSTRAK 
Nama  : ErniKumala 
Nim  : 10700110017 
Judul Skripsi :“Pengaruh Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan Terhadap 
Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin Sebagai Transportasi Udara” 
Keberhasilan suatu perusahaan ditandai dengan banyaknya konsumen 
yang menggunakan transportasi udara terutama dalam sektor perdagangan. 
Indonesia negara yang terdiri dari banyak pulau, yang hanya dapat diakses oleh 
noda transportasi laut ataupun transportasi udara. Sektor perdagangan diharapkan 
mampu meningkatkan aktivitas transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: Bagaimana pengaruh sektor perdagangan Sulawesi Selatan terhadap 
penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
sebagai transportasi udara dari tahun1998 sampai tahun 2013. Dan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi sektor perdagangan Sulawesi Selatan 
terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara. 
Data yang digunakan adalah data sekunder diperoleh dari PT Angkasa 
Pura I dan Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, dengan metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, mengarah pada pengujian teori 
yang bersifat deskriptif-kualitatif yang digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan bantuan 
SPSS 17. 
Penelitian ini menemukan bahwa variabel sektor perdagangan Sulawesi 
Selatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel penerimaan PT 
Angkasa Pura I Bandar udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai 
transportasi udara mulai tahun 1998 sampai tahun 2013. Dengan nilai t-hitung 
sebesar 7,884 dan nilai koefisien sebesar 29,3 persen yang menyatakan bahwa 1 
persen peningkatan ataupun penurunan total sektor perdagangan Sulawesi selatan, 
maka jumlah penerimaan PT Angkasa Pura I Bnadar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara juga akan mengalami peningkatan ataupun 
penurunan sebesar 29,3 persen. Dimana tingkat signifikansi yang digunakan 
adalah 0,05 atau 5 persen. Sektor perdagangan Sulawesi Selatan ternayata telah 
memberikan kontribusi yang besar terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I 
Bnadar udara Internasional Sultan sebagai transportasi udara 82 persen. Dengan 
adanya sektor perdagangan (ekspor dan impor), ternyata memberikan dampak 
terhadap peningkatkan aktivitas-aktivitas transportasi yang menunjang 
meningkatnya penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara. PT Angkasa Pura I sebaiknya memberikan 
harga yang lebih efisien terhadap para pelaku ekonomi lainnya dan pelayanan 
yang maksimal untuk mempertahankan dan meningkatkan penerimaannya. 
 
Kata Kunci: Penerimaan, Transportasi Udara, Sektor Perdagangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin merupakan salah satu prasarana 
transportasi yang terdapat di Sulawesi Selatan memegang peranan penting dalam 
menunjang perdagangan di Sulawesi Selatan. Dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di suatu wilayah di tunjang oleh faktor transportasi. Hal ini disebabkan 
karena transportasi merupakan sarana penunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
Sebagaimana Indonesia didominasi oleh wilayah kepulauan dibatasi 
perairan yang sangat luas, sehingga untuk menumbuhkan dan menggerakkan 
pembangunan nasional, sektor perhubungan udara dan perhubungan laut 
memegang peranan penting dakam pendekatan suatu wilayah dengan wilayah 
yang lain. Suatu daerah dengan pulau terpencil serta wilayah perbatasan dalam 
rangka perwujudan wawasan nusantara, sehingga dapat menggairahkan 
pertumbuhan perdagangan umumnya.1 
Sulawesi Selatan yang merupakan pintu gerbang Kawasan Timur 
Indonesia ini, menjadikannya wilayah yang cukup starategis apalagi Sulawesi 
Selatan juga merupakan poros silang perdagangan antar pulau dan luar negeri 
bagi kawasan Timur Indonesia bahkan Kawasan Barat Indonesia sehingga tidak 
dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasarana transportasi sebagai indikator 
                                                            
1Tri Salyono, 1996: 43-44 dalam Kunarjo,  Perencanaan dan Pembiayaan 
Pembangunan, Edisi 3, UI Press, Jakarta www.Sripsi-Ilmiah.Blogspot.com. Februari 2013. 
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penunjang kegiatan ekonomi menjadi sangat penting untuk dikaji seiring dengan 
peningkatan pembangunan di Kawasan Timur Indonesia khususnya Sulawesi 
Selatan. 
Teori perdagangan internasional diketengahkan oleh David Ricardo yang 
mulai dengan anggapan bahwa lalu lintas pertukaran internasional hanya berlaku 
antara dua negara yang diantara mereka tidak ada tembok pabean, serta kedua 
negara tersebut hanya beredar uang emas. Ricardo memanfaatkan hukum 
pemasaran bersama-sama dengan teori kuantitas uang untuk mengembangkan 
teori perdagangan internasional. Walaupun suatu negara memiliki keunggulan 
absolut, akan tetapi apabila dilakukan perdagangan tetap akan menguntungkan 
bagi kedua negara yang melakukan perdagangan.2 
Sektor perdagangan suatu daerah berkaitan erat dengan pembangunan 
sistem trasportasi, kedua hal ini bahkan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Dalam dunia transportasi terdapat ungkapan ship follow the trade and trade 
follow the ship. Kata ship follow the trade mengandung makna bahwa transportasi 
(ship) mengikuti perkembangan maupun kemanjuan aktivitas perdagangan. Dan 
kata trade follow the ship berarti pula bahwa perkembangan kegiatan 
perdagangan tergantung pada transportasi (ship). Dengan demikian pernyataan 
tersebut semakin menegaskan bahwa, transportasi akan memudahkan aktivitas 
perdagangan sehinnga dapat meningkatkan penerimaan.3 
                                                            
2Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Makro, (Jasa Grafindo: 2012), h. 438. 
3Simbolon, Ekonomi Transportasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2003), h. 4. 
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Transportasi sangat berperang penting dalam sektor perdagangan, 
sebagaimana juga terdapat di dalam alquran, Allah berfirman dalam Q.S Al-
Jum’ah (62): 10 berikut. 
#sŒÎ* sù ÏM uŠ ÅÒè% äο 4θn= ¢Á9$# (#ρ ãÏ± tFΡ$ sù ’Îû ÇÚö‘ F{$# (#θäótGö/$# uρ ⎯ÏΒ È≅ôÒ sù «!$# (#ρãä. øŒ$#uρ ©!$# #ZÏWx. 
ö/ä3 ¯=yè©9 tβθßsÎ= ø è? ∩⊇⊃∪     
Terjemahanya: 
apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.4 
 
Selain mencari nafkah di dunia, manusia juga dianjurkan untuk mengingat 
akhitat. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Jum’ah (62): 11 berikut: 
#sŒÎ)uρ (#÷ρ r&u‘ ¸ο t≈pgÏB ÷ρr& #·θøλ m; (#þθ‘ÒxΡ $# $pκ ös9Î) x8θä. ts? uρ $ Vϑ Í←!$ s% 4 ö≅è% $ tΒ y‰ΖÏã «!$# ×öyz z⎯ ÏiΒ Èθôγ ¯=9$# 
z⎯ ÏΒuρ Íο t≈yfÏnF9$# 4 ª!$# uρ çöyz t⎦⎫ Ï% Î—≡§9$# ∩⊇⊇∪     
Terjemahanya: 
Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
engkau (Muhammad) sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi 
Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik 
pemberi rezki. 5 
 
Mengena transportasi dalam Islam, dapat dilihat dalam Q.S Yasin (36): 42 
berikut: 
$ uΖø) n= yz uρ Μ çλ m; ⎯ÏiΒ ⎯ Ï&Î# ÷VÏiΒ $ tΒ tβθç6 x. ötƒ ∩⊆⊄∪  
Terjemahanya: 
Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu[1268]. 
                                                            
4Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2005), h. 
554. 
5Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2005), h. 
554. 
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[1268] Maksudnya: binatang-binatang tunggangan, dan alat-alat pengangkutan 
umumnya.6 
 
Maksud dari ayat di atas adalah pada ayat ini Allah Subuhana Wata’ala 
mengemukakan alat transportasi yang mengangkut manusia dan barang-barang 
keperluannya dari suatu negeri ke negeri yang lain. Ada negeri-negeri itu yang 
berdekatan letaknya dan ada pula yang berjauhan. Penggunaan alat-alat angkutan 
(transportasi) sebagai salah satu perhubungan yang dimanfaatkan manusia untuk 
bergerak dan mengangkut barang. 
Allah Subuhana Wata’ala mengingatkan manusia kepada bukti kekuasaan-
Nya yang lain, dalam hal memberikan bermacam-macam kendaraan yang lain 
dari perahu dan kapal serta pesawat, yaitu hewan-hewan yang dapat dijadikan 
kendaraan atau alat angkutan misalnya: kuda, keledai, unta, gajah dan sebagainya.  
Perkembangan Pendapatan Bandar udara Sultan Hasanuddin dari tahun 
2006 sampai tahun 2010 berfluktuasi, sebagaimana yang terdapat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1.1 Penerimaan Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin dan Total 
Perdagangan Sulawesi Selatan Periode 2006 – 2010 
Tahun Pendapatan Ekspor Impor (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) 
2006 1.020.755 2.957.721 3.558.376 
2007 1.178.324 3.421.418 3.000.201 
2008 1.415.236 2.165.400 2.811.293 
2009 1.535.284 1.285.726 2.252.831 
2010 1.698.373 2.255.306 3.466.849 
Sumber: Bandar Udara Sultan Hasanuddin PT Angkasa Pura I dan BPS SulSel 2014 
Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan penerimaan Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin disetiap tahunnya. Meskipun dua tahun berturut-
                                                            
6Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil, 2005), h. 
443. 
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turut terjadi penurunan ekspor. Tahun 2007 total ekspor Rp 3.421.418,- dan turun 
pada tahun 2008 total ekspor Rp 2.165.400,- sedangkan tahun 2009 ekpor 
menurun menjadi Rp 1.285.726,-. Di sisi impor tiap tahun mengalami 
peningkatan. Aktivitas perdagangan di Sulawesi Selatan memberikan dampak 
terhadap lalu lintas transportasi. Peningkatan lalu lintas transportasi khususnya 
transportasi udara akan menunjang peningkatan penerimaan PT Angkasa Pura I 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai transportasi udara. 
Tetapi seperti yang telah kita ketahui bahwa beberapa tahun terakhir ini 
banyak masyarakat yang mengalami trauma karena banyaknya pesawat yang 
tergelincir pada saat mendarat, dan bahkan banyak pesawat yang jatuh. Ini 
menimbulkan erugian yang besar kepada masyarakat dan banyak yang kehilangan 
anggota keluarganya. Peristiwa ini memberikan trauma yang sangat mendalam 
kepada masyarakat khususnya masyarakat yang mengalaminya. 
Tabel 1.2 Jenis dan Rute Perjalanan Pesawat Udara dari Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin 
Airlines Destinations 
Air Asia Kuala Lumpur 
Batavia Air Denpasar, Gorontalo, Jakarta, Kendari, Manokwari, Palu 
Express Air Bau-Bau, Bima, Fak Fak, Jakarta, Jayapura, Luwuk, Mamuju, 
Manokwari, Sorong, Ternate, Yogyakarta 
Garuda 
Indonesia 
Ambon, Biak, Denpasar, Jakarta, Jayapura, Kendari, Manado, 
Timika, Surabaya 
Indonesia Air 
Transport 
Soroako 
Kartika 
Airlines 
Jakarta, Manado, Ternate 
Lion Air Ambon, Balikpapan, Denpasar, Gorontalo, Jakarta, Jayapura, 
Kendari, Manado, Palu, Surabaya 
Merpati 
Nusantara 
Airlines 
Balikpapan, Banjarmasin, Bau-Bau, Biak, Jakarta, Kendari, 
Kupang, Mamuju, Manado, Manokwari, Merauke, Palu, 
Sorong, Surabya, Ternate, Timika, Yogyakarta 
Pelita Air 
Service 
Jakarta, Mamuju, Sorong 
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Sriwijaya Air Ambon, Balikpapan, Gorontalo, Jakarta, Kendari, Manado, 
Surabaya, Palu, Ternate 
Trigana Air 
Service 
Kupang, Luwuk 
Wings Air Ambon, Bau-Bau, Gorontalo, Kendari, Mamuju, Manado, 
Sumber: Bandar Udara Sultan Hasanuddin PT (Persero Angkasa Pura I) 2014 
Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menjelaskan bahwa Bandar udara Sultan 
Hasanuddin memiliki beberapa jenis pesawat dengan rute penerbangan yang 
berbeda-beda yaitu, Air Asia, Batavia Air, Express Air,Garuda Indonesia, 
Indonesia Air Transport, Kartika Airlines, Lion Air, Merpati Nusantara Airlines, 
Pelita Air Service, Sriwijaya Air, Trigana Air Service, dan Wings Air. 
Penerbangan dilakukan ke daerah-daerah atau wilayah, diantaranya yaitu: Kuala 
Lumpur, Denpasar, Gorontalo, Jakarta, Kendari, Manokwari, Palu, Bau-Bau, 
Bima, Fak Fak, Jayapura, Luwuk, Mamuju, Sorong, Ternate, Yogyakarta, 
Soroako, Manado, Balikpapan, Banjarmasin, Biak, Kupang, Sorong, Surabya, 
Ternate, dan Timika. 
Pesawat udara yang lepas landas dan mendarat di Bandar udara Sultan 
Hasanuddin yang dilakukan di atas landasan pacu (runway). Arus lalu lintas 
penumpang udara yang berangkat dan datang di Bandar udara Sultan Hasanuddin 
semakin meningkat. Salah satu prasarana yang berperang penting dalam 
pertumbuhan ekonomi adalah Bandar udara yaitu dalam hal trasnportasi dan 
pergerakan barang dan jasa. Transportasi melalui angkutan pesawat udara sangat 
cocok untuk keperluan eksekutif dan usahawan yang sibuk, dan keperluan lain-
lain yang sangat perlu menghemat waktu yang berharga, dikarenakan kecepatan 
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yang menonjol terebut. Di samping itu, angkutan udara sangat ideal untuk 
mengangkut komoditi berharga yang sangat ringan dan cepat rusak.7 
Bagaimana Bandar udara Sultan Hasanuddin akan meningkatkan 
pembangunan jika banyak pesawat yang ditunda penerbangannya. Apa lagi sering 
terjadi kemacetan, itu akan menghambat perjalanan untuk sampai di bandara. Jika 
terlambat sampai di bandara bisa saja kita akan ketinggalan pesawat. 
Keberangkatan penumpang akan terganggu dan bisnis yang seharusnya berjalan 
lancar menjadi terhambat. Dengan demikian diragukan lagi akan meningkatnya 
penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
sdebagai transportasi udara karena banyaknya kendala-kenadala dan hambatan-
hambatan dalam pelayanan untuk menarik penumpang agar menggunakan 
transportasi udara dalam aktivitas perdagangan. 
Dari beberapa uraian yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
membahas “Pengaruh Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan terhadap 
Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
sebagai tansportasi udara tahun 1998-2013”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka permasalahanyang dibahas pada penelitian adalah: 
1. Apakah sektor perdagangan Sulawesi Selatan berpengaruh terhadap 
penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara 1998-2013. 
                                                            
7Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 
h. 2. 
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2. Seberapa besar kontribusi sektor perdagangan Sulawesi Selatan terhadap 
penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara. 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 
diajukan untuk diteliti adalah: 
1. Sektor perdagangan Sulawesi Selatan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin sebagai transportasi udara 1998-2013. 
2. Sektor perdagangan Sulawesi Selatan memberikan kontribusi terhadap PT 
Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai 
transportasi udara. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Penelitian ini penulis menggunakan satu variabel dependen (Y) dan satu 
variabel independen (X). Definisi operasional masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah penulis menggunakan Penerimaan PT Angkasa Pura I 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai variabel dependen (Y). 
sedangkan sektor perdagangan Sulawesi Selatan sebagai variabel independennya 
(X). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengambil data ekspor-impor 
perdagangan, penerimaan Bandar udara Internasional Sultan Hasanuddin serta 
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data-data lainnya yang berkaitan dengan sektor perdagangan di Sulawesi Selatan 
dan PT Angkasa Pura I Bandar udara pada. Data yang diambil yaitu mulai dari 
tahun 1998 sampai dengan 2013. Ruang lingkup penelitian ini yaitu membahas 
Variabel Bebas (Independent) yaitu ekspor-impor Sulawesi Selatan (X). 
Sedangkan Variabel Terikat (Dependent) yaitu Penerimaan PT Angkasa Pura I 
Bandar udara Internasional Sultan Hasanuddin (Y). 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Pengaruh 
Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan Terhadap Penerimaan PT Angkasa Pura I 
Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin Sebagai Transportasi Udara. 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kontribusi Sektor Perdagangan 
Sulawesi Selatan Terhadap Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin Sebagai Transportasi Udara dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Secara singkat penelitian-penelitian terdahulu dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Lukman (2004), dalam penelitiannya 
dengan judul yakni “Peranan bandar udara Hasanuddin dalam Menunjang 
Perdagangan SulSel periode tahun 1998-2002”, berdasarkan data hasil olahan 
mengenai perkembangan aktivitas di Bandar Udara hasanuddin dalam 5 tahun 
terakhir, terlihat bahwa untuk pergerakan pesawat angkutan udara secara 
keseluruhan rata-rata mengalami peningkatan sebesar 4%, sedangkan untuk 
aktivitas pergerakan penumpang rata-rata mengalami peningkatan sebesar 8% dan 
untuk aktivitas bongkar muat kargo sebesar 2%, walaupun pada beberapa tahun 
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terlihat perkembangan pergerakan aktivitas di Bandar Udara Hasanuddin 
berfluktuasi, namun dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan aktivitas 
di Bandar Udara Hasanuddin, walaupun peningkatannya sangat kecil. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kadir Wilayah Hijau Universitas 
Sumatera Utara (2006) dengan judul Transportasi: Peran dan Dampaknya dalam 
Pertumbuhan Ekonomi Nasional. Hasil penelitian diperoleh bahwa peran dan 
pentingnya transportasi dalam pembangunan ekonomi yang utama adalah 
tersedianya barang, stabilisasi dan penyamaan harga, penurunan harga, 
meningkatnya nilai tanah, terjadinya spealisasi antar wilayah, berkembangnya 
usaha skala kecil, terjadinya urbanisasi dan konsentrasi penduduk. 
Penelitian yang dilakukan oleh S. Adji, I. Renta dan D, Sartika Teknik 
Sipil Universitas Hasanuddin (2010) dengan judul Studi Kapasitas dan Apron di 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. Hasil penelitian di peroleh bahwa 
setiap tahunnya jumlah pesawat akan semakin meningkat sehingga di butuhkan 
Apron yang lebih banyak lagi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Taslim, Juajir Sumardi dan Armin Lawi 
bagian Teknik Transportasi Universitas Hasanuddin (2011) dengan judul 
Pengaruh Kwalitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Penumpang PT (Persero) 
Angkasa Pura Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa kepuasan penumpang merupakan salah satu variabel yang 
dipengaruhi oleh kwalitas pelayanan. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujua untuk mengetahui: 
a. Apakah sektor perdagangan Sulawesi Selatan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin sebagai transportasi udara 2006-2013. 
b. Seberapa besar Kontribusi sektor perdagangan Sulawesi Selatan terhadap 
penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara. 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka kegunaan penulisannya ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan informasi bagi PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin dan pemerintah daerah Sulawesi Selatan dalam strategi 
kebijakan dimasa yang akan datang. 
b. Sebagai sumbangan ide dan teoritis bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti 
masalah yang berkaitan dengan Pengaruh Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatan Terhadap Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin sebagai Transportasi Udara. 
c. Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian program S1 Ilmu Ekonomi. 
d. Bagi pembaca dan penulis, penelitian ini dapat menjadi informasi atau 
pengetahuan tambahan mengenai kondisi Bandar Udara Sultan Hasanuddin 
dalam kaitannya sektor perdagangan di Sulawesi Selatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Transportasi 
1. Pengertian Transportasi 
Transportasi berasal dari kata transportation dalam bahasa Inggris yang 
berarti angkutan, menggunakan suatu alat untuk pekerjaan pemindahan, atau 
dapat pula berarti kegiatan pemindahan barang dan manusia dari tempat asal 
(origin) ke tempat tujuan (destination) dengan menggunakan suatu alat bantu 
kendaraan darat, laut maupun udara, baik umum maupun pribadi dengan 
menggunakan mesin atau tidak menggunakan mesin.1 
Muchtaruddin Siregarmengemukakan bahwaTransportasi dapat diartikan 
sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. 
Dalam hubungan ini terlihat tiga hal yaitu: ada muatan yang diangkut, tersedianya 
kendaraan sebagai alat angkutnya, dan ada jalan yang dapat dilalui.2 
Miro mengatakan bahwa transportasi adalah usaha memindahkan, 
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke 
tempat yang lain, di mana tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat atau 
dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.3 
Unsur-unsur yang terdapat dalam pengangkutan/transportasi meliputi atas: 
(a) ada muatan yang diangkut, (b) tersedia kenderaan sebagai alat angkutannya, 
(c) ada jalanan/jalur yang dapat dilalui, (d) ada terminal asal dan terminal tujuan, 
                                                            
1Simbolon, Ekonomi Transportasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2003), h. 1. 
2Muchtaruddin Siregar (1993), Dalam Bukunya Nasution, Manajemen Transportasi, 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), h. 15. 
3www. Seputar Pengertian Transportasi.blogspot.com. 
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serta (e) sumber daya manusia dan organisasi atau manajemen yang 
menggerakkan kegiatan transportasi tersebut.4 
2. Peranan Transportasi 
Peranan pengangkutan/ transportasi mencakup bidang yang luas di dalam 
kehidupan manusia yang meliputi beberapa aspek. 
a. Aspek Sosial dan Budaya 
Dampak sosial dari transportasi dirasakan pada peningkatan standar hidup, 
peningkatan pemahaman dan intelegensi masyarakat.Transportasi menekan biaya 
dan memperbesar kuantitas keanekaragaman barang, hingga terbuka 
kemungkinan adanya perbaikan dalam perumahan, sandang dan pangan serta 
rekreasi. Dampak lain adalah terbukanya kemungkinan keseragaman dalam gaya 
hidup, kebiasaan dan bahasa. Makin luasnya penyebaran barang termasuk bahan 
bacaan yang berisi informasi budaya masyarakat dan bangsa lain, makin besarnya 
pemahaman kebudayaan lainnya, selain itu makin mudahnya kontak pribadi yang 
membuka peluang interaksi makin besar peluang saling pengertian antar manusia. 
b. Aspek Politis dan Pertahanan 
Di negara maju maupun berkembang transportasi memiliki dua 
keuntungan, yaitu: (1) Transportasi dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan 
nasional, dan (2) Transportasi merupakan alat mobilitas unsur pertahan dan 
keamanan yang harus selalu tersedia, bukan saja untuk keperluan rutin angkutan 
unsur-unsur pertahanan dan keamanan. Mobilitas yang tinggi dari aparat, melalui 
                                                            
4Nasution dalam bukunya, Adisasmita, Ekonomi Tranportasi, (Makassar: Universitas 
Hasanuddin 2005), h. 1. 
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lancarnya transportasi akan memberi rasa aman, tentram dan usaha penegakan 
hukum. 
c. Aspek Hukum 
pengoperasian dan pemilikan alat angkutan diperlukan ketentuan hukum 
mengenai hak, kewajiban, dan tanggung jawab serta perasuransian apabila terjadi 
kecelakaan lalulintas, juga terhadap penerbangan luar negeri yang melewati batas 
wilayah suatu Negara, diatur di dalam perjanjian antar Negara (Bilateral air 
agreement). 
d. Aspek Teknik 
Hal-hal yang berkaitan dengan pembangunan dan pengoperasian 
transportasi menyangkut aspek teknis yang harus menjamin keselamatan dan 
kemanan dalam penyelenggaraan angkutan. 
e. Aspek Ekonomi 
Pada aspek ini pengangkutan dapat ditinjau dari dua sudut, yaitu ekonomi 
makro dan ekonomi mikro. Dari sudut ekonomi makro pengangkutan merupakan 
salah satu prasarana yang menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
Sedangkan dari sudut pandang ekonomi mikro dapat dilihat dari kepentingan dua 
pihak, yaitu: (1) pada pihak perusahaan pengangkutan (operator) dan (2) pada 
pihak pemakai jasa angkutan (user). 
B. Konsep Bandar Udara 
1. Pengertian Bandar Udara 
Bandar udara terjemahan bahasa Indonesia dari kata Airport dari bahasa 
Inggris. Secara teknis/fisik Bandar uadara adalah suatu jalur tanah yang rata dan 
diperkeras, yang digunakan oleh pesawat udara melakukan lepas landas dan 
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pendaratan, biasanya dilengkapi dengan menara pengawas, hangar, serta terminal 
penumpang dan terminal kargo (The Heritage Illustrated Dictionary of the 
English Language). Secara operasional, Bandar udara didefenisikan sebagai 
tempat yang melayani pesawat udara yang melakukan lepas landas (take-off) dan 
pendaratan (landing), menaikkan danmenurunkan penumpang, memuat dan 
membongkar barang (kargo) udara, serta merupakan alih moda transportasi 
secara, antar dan intra (Keputusan Mentri Perhubungan R.I. Nomor 44 Tahun 
2002 tentang Tatanan Kebandar Udaraan Nasional). Secara fungsional, Bandar 
udara diartikan sebagai prasarana transportasi udara terdiri dari fasilitas sisi udara 
(arside) dan sisi darat (landside) yang disediakan dan digunakan untuk melayani 
kegiatan penerbangan yang dilakukan melalui Bandar udara.5 
Menurut International Civil Aviation Organization, Bandar udara adalah 
area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) 
yang diperuntukkan, baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, 
keberangkatan dan pergerakan pesawat. 
Menurut PT (Persero) Angkasa Pura, Bandar udara adalah lapangan udara, 
termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal 
untuk menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat. 
Bandar udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat 
dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang, dan bongkar muat kargo 
                                                            
5Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 61. 
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atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan sebagai 
tempat pemindahan antar noda transportasi.6 
2. Fungsi Bandar Udara 
Dari defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada tiga fungsi 
uatama yang sangat penting dalam melayani kegiatan penerbangan, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bandar udara merupakan tempat perpindahan moda transportasi, atau alih 
antar moda transportasi, yaitu antar moda pesawat udara dengan transportasi 
jalan, demikian sebaliknya antara moda transportasi jalan dengan moda 
pesawat udara, atau antar pesawat udara dengan pesawat udara dalam 
angkutan terusan (transfer). Setiap Bandar udara harus mampu melayani 
kegiatan penerbangan pada setiap saat (tanpa pengecualian) dengan menjamin 
keamanan, keselamatan, kelancaran dan ketertiban, 
b. Bandar udara sebagai tempat pemprosesan perjalanan udara. Penumpang yang 
akan melakukan perjalanan udara harus diproses mulai dari pintu kedatangan 
penumpang, pemeriksaan barang bawaan penumpang menggunakan peralatan 
sinar X (X-ray), pelayanan tiket dan bagasi, pembayaran airport tax, menuju 
keruang tunggu, melalui pintu boarding selanjutnya naik ke pesawat udara. 
Seluruh kegiatan yang dilakukan dalam terminal penumpang harus 
diselenggarakan secara lancar, efektif dan efisien, yang berarti secara cepat 
dan dapat menghemat waktu, tetrapi tetap mengutamakan keamanan dan 
keselamatan penumpang dan barang, dan 
                                                            
6WWW. Seputar Pengertian Bandar Udara. blogspot. com. 
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c. Bandar udara merupakan tempat pemberhentian (penyimpanan) dan merawat 
pesawat. Setelah melakukan pendaratan, pesawat mwnurunkan para 
penumpang dan barang-barang, pesawat diparkir di apron melalui taxiway. 
Setelah istirahat beberapa waktu dengan melakukan pengejekan, perawatan 
atau perbaikan (di hanggar), kemudian penumpang yang akan berangkat naik 
ke pesawat udara, selanjutnya pesawat udara menuju kelandasan pacu 
(runway) melalui jalan penghubung (taxiway) untuk melakukan lepas landas 
meninggalkan Bandar udara.7 
Fungsi Bandar udara (airport) adalah melayani arus lalulintas pesawat 
udara yang melakukan lepas landas dan pendaratan, penumpang udara yang 
berangkat dan datang, serta kargo udara yang dimuat dan dibongkar, dan 
merupakan tempat alih moda transportasi, baik antar maupun intra moda 
transportasi (Kepmen Perhubungan No. 44 Tahun 2002). Keberangkatan dan 
kedatangan penumpang udara melalui Bandar udara Sultan Hasanuddin 
menunjukkan pertumbuhan yang makin meningkat secara tajam.Kegiatan 
pesawat udara yang melakukan lepas landas dan pendaratan memperlihatkan pula 
pertumbuhan yang terus meningkat, seiring dengan meningkatnya frekuensi 
penerbangan. 
Dioperasikannya pesawat udara berkapasitas besar dan frekuensi yang 
lebih sering untuk mengangkut penumpng udara yang semakin banyak 
jumlahnya, karena (1) permintaan akan jasa penerbangan sudah meluas, sudah 
menjdi kebutuhan para penduduk yang berpendapatan menengah dan rendah, dan 
                                                            
7Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 61. 
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(2) terjadi hasrat melakukan perjalanan udara yang makin tinggi (propensity to 
fly). Hal tersebut dimungkinkan karena terjadi peningkatan pendapatan per kapita 
yang signifikan dan pertumbuhan penduduk yang tinggi. 
Peningkatan kegiatan arus lalu lintas pesawat udara dan penumpang udara 
yang tinggi membutuhkan tersedianya prasarana lapangan terbang berupa runway 
yang berkapasitas cukup dan gedung terminal penumpang di Bandar udara yang 
berkapasitas lebih besar. Kemajuan tegnologi penerbangan telah berhasil 
diproduksikannya pesawat jumbo-jet dan super jumbo-jet, maka harus diikuti oleh 
pembangunan Bandar udara yang super-capacity, dalam kontruksi bangunannya 
yang lebih modern dan bertingkat banyak, memiliki runway tiga lajur sejajar yang 
dapat melayani pendaratan dan lepas landas secara bersamaan pada saat yang 
sama, diperlengkapi sarana dan peralatan keamanan dan keselamatan 
penerbangan dan navigasi, serta fasilitas penunjang dan pelengkap lainnya yang 
bertgnologi canggih, dan memiliki kawasan atau wilayah kerja (operasional) dan 
pengembangan yang cukup luas, sehingga memungkinkan untuk terwujudnya 
suatu Bandar udara yang bersih, sehat, nyaman dan berkinerja tinggi (R. 
Horonjeff dan F. X. Mc Kelvey, 1988).8 
Karena fungsi Bandar udara sangat penting dalam melayani kegiatan 
penerbangan yang mengutamakan faktor keamanan dan keselamatan 
penerbangan, maka lokasi Bandar udara dipilih pada tempat yang jauh dari 
pemukiman diperkotaan (sekitar 50 kilometer atau lebih). Di tempatkan jauhdari 
pemukiman karena pertimbangan bahwa pesawat udara mengeluarkan suara 
                                                            
8Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 78. 
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bising dan banyak gas buangan yang dapat mencemari lingkungan. Bandar udara 
berfungsi mendekatkan antara suatu Bandar udara dengan Bandar-bandar udara 
yang lain, sebagai jembatan untuk mendekatkan produksi dengan konsumsi, 
penawaran (supply) dengan permintaan (demand). 
Bandar udara terdiri dari beberapa ukuran, yaitu Bandar udara yang 
berskala besar, Bandar udara menenagah dan banyak Bandar udara yang 
berukuran kecil. Satu sama lain dilayani dalam susunan rute penerbangan, yaitu 
rute penerbangan utama, rute penerbangan penumpang dan rute penerbangan 
peintis (Peraturan Mentri Perhubungan R.I. Nomor: KM 49 Tahun 2005). 
Berdasar susunan rute penerbangan tersebut, maka seluruh wilayah tanah air 
dapat dijangkau melalui berbagai jenis/ ukuran Bandar udara yang tersebar di 
tanah air.9 
3. Prasarana dan Sarana Bandar Udara 
Pada sisi udara (airside) terdiri dari runway (landasan pacu), taxiway 
(jalan penghubung antara landasan pacu dan apron), apron (area parker pesawat 
udara), peralatan navigasi dan peralatan penunjang lainnya.Yang teletak di sisi 
darat (landside) trdiri dari terminal penumpang, terminal kargo, hanggar, 
areaparker kendaraan bermotor, dan lainnya merupakan fasilitas prasarana dan 
sarana dalam pelayanan penerbangan.10 
 
 
                                                            
9Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 62. 
10Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 63. 
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4. Struktur Industri Angkutan dan Kerjasama Internasional 
Struktur pasar industri penerbangan dalam negeri (domestik) sebelum 
tahun 1997 bersifat oligopoly, yaitu di mana pasar dikuasai oleh 5 perusahaan 
penerbangan. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan penerbangan dalam negeri 
lebih kuat dalam menghadapi persaingan luar negeri. Namun, saat ini persaingan 
sangat ketat seiring era globalisasi menghadapi persaingan bebas dimana terdapat 
perusahaan penerbangan baru. 
Pada penerbangan internasional mengalami persaingan yang tajam, baik 
secara sendiri maupun kelompok. Perusahaan penerbangan dibedakan atas 
perusahaan penerbangan yang menjadi anggota IATA (Internasional Air 
Transport Association) dan perusahaan penerbangan non-IATA yang tujuannya 
untuk mengurangi persaingan yang tajam, persaingan lebih banyak pada services. 
Kegiatan penerbangan selalu melibatkan antar negara, sehinnga perlu diatur 
dalam perjanjian kerja sama internasional (air agreement), terutama mengenai 
hak melintasi udara wilayah suatu negara yang menyangkut bidang komersial dan 
non komersial. Hal ini diatur melalui IATA. 
Sesuai dengan Chicago Convention pada tahun 1944 di bawah organisasi 
PBB dibentuk ICAO (International Civil Aviation Organization) yang merupakan 
organisasi negara-negara anggota PBB yang membina penerbangan. Badan ini 
bertugas menetapkan dan mengatur pelaksanaan dari keseragaman di bidang 
operasi, latihan, sertifikat penerbangan, dan persyaratan lainnya dalam hal 
keselamatan penerbangan.11 
 
                                                            
11Nasution. Manajemen Transportasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2004), h. 241. 
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C. Konsep Penerimaan 
1. Pengertian Penerimaan (Pendapatan) 
Untuk mendapatkan atau memperoleh uang sebagai penerimaan seseorang 
terlebih dahulu harus bekerja, menjual barang-barang, menyewakan kekayaan, 
menyediakan jasa dan sebagainya. Melalui  upaya-upaya tersebut seseorang akan 
memperoleh penerimaan. 
Sejalan dengan hal tersebut, Sadono Sukirno memberikan defenisi 
penerimaan yaitu sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 
diproduksikan dalam satu tahun tertentu. Pengertian ini menggandung makna 
bahwa untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu melakukan suatu proses 
kegiatan diantaranya dengan cara memproduksi barang dan jasa.12 
Penerimaan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi yang 
dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karena pemikiran seperti 
bunga atas modal dan sewa atas barang-barang modal serta balas jasa atas 
keahlian.13 Makin tinggi pendapatan perseorangan akanmakin sedikit anggota 
masyarakat yang memilikinya, yang terbanyak menempati ruangan pendapatan 
yang rendah. Besarnya pendapatan perseorangan akan tergantung pada besarnya 
bantuan produktif dari orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses 
produksi.14 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Mubyarto bahwa penerimaan 
adalah hasil berupa uang atau material lainnya. Pendapatan yang diterima oleh 
                                                            
12Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan Dasar 
Kebijaksanaan,(Jakarta: Bina Grafika, 2009), h. 53. 
13Winardi, Ekonomi Selayang Pandang, (Bandung: Rineka Cipta, 2010), h. 77. 
14Kaslan, Tohir A, Ekonomi Selayang Pandang, (Bandung: Sumur Bandung, 2012), h. 
44. 
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subjek ekonomi berdasarkan prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari 
pekerjaan, pendapatan dari proyek yang dilakukan sendiri atau perorangan dan 
pendapatan yang diperoleh seseorang berasal dari kekayaan sektor sub sistem.15 
Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsikan, bahkan sering kali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 
kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 
penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang 
baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras 
menjadi kualitas yang lebih baik.16 
Menurut Sihotang pendapatan yaitu jumlah penghasilan yang diperoleh 
dari jasa-jasa kegiatan yang dilakukan yang diserahkan pada suatu waktu terentu 
atau pendapatan dapat juga diperoleh dari harta kekayaan.17 
Pendapatan seseorang atau individu dapat diartikan sebagai jenis 
pendapatan masyarakat, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan 
kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk. Pendapatan pribadi merupakan 
pendapatan dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga 
dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Menurut Wiryohasmono bahwa pendapatan adalah keseluruhan 
penghasilan yang diterima dari suatu usaha atau kegiatan tertentu sedangkan 
                                                            
15Mubyarto, Sistem dan Moral Ekonomi Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2005), h. 10. 
16Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 132. 
17Sihotang, Martunis, Konsumsi Masyarakat dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Konsumsi, (Jakarta: Pustaka Binaan Grafindo, 2009), h. 94. 
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penerimaan adalah setiap hasil yang diterima dari suatu usaha atau kegiatan 
tertentu.18 
Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa 
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi 
maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila 
baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat 
suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 
tersebut tinggi pula. 
Tingkat pendapatan merupakan indikator penting untuk mengetahui 
tingkat hidup rumah tangga. Umumnya ppendapatan rumah tangga tidak berasal 
dari satu sumber, akan tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan. 
Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
dasar rumah tangga. 
Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah tangga 
untuk bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sumber pendapatan dibedakan menjadi pendapatan dari industry rumah tangga, 
perdagangan, pegawai, jasa, buruh dan lain-lain. 
Menurut Suratno ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat 
kesejahteraan keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari 
                                                            
18Wiryohasmono, Konsep Pendapatan Rumah Tangga di Indonesia, (Jakarta: Salemba 
Empat, 1982), h. 3. 
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bekerja. Tiap anggota keluarga yang berusia kerja di rumah tangga akan 
mendorong mereka untuk bekerja agar kesejahteraan keluarganya terpenuhi. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan (Pendapatan) 
a. Permintaan dan Penawaran Agregat 
Permintaan agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan 
permintaan terhadap barang-barang dan jasa sesuai dengan tingkat harga. 
Permintaan agregat adalah suatu daftar dari keseluruhan barang dan jasa yang 
akan dibeli oleh sektor-sektor ekonomi pada berbagai tingkat harga, sedangkan 
penawaran agregat menunjukkan hubungan antara keseluruhan penawaran 
barang-barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan dengan 
tingkat harga tertentu. 
Konsumsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan 
nasional Jika terjadi perubahan permintaan atau penawaran agregat, maka 
perubahan tersebut akan menimbulkan perubahan-perubahan pada tingkat harga, 
tingkat pengangguran dan tingkat kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Adanya 
kenaikan pada permintaan agregat cenderung mengakibatkan kenaikan tingkat 
harga dan output nasional (pendapatan nasional), yang selanjutnya akan 
mengurangi tingkat pengangguran. Penurunan pada tingkat penawaran agregat 
cenderung menaikkan harga, tetapi akan menurunkan output nasional (pendapatan 
nasional) dan menambah pengangguran. 
b. Konsumsi dan Tabungan 
Konsumsi adalah pengeluaran total untuk memperoleh barang-barang dan 
jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu 
tahun), sedangkan tabungan (saving) adalah bagian dari pendapatan yang tidak 
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dikeluarkan untuk konsumsi. Antara konsumsi, pendapatan, dan tabungan sangat 
erat hubungannya. Hal ini dapat kita lihat dari pendapat Keynes yang dikenal 
dengan psychological consumption yang membahas tingkah laku masyarakat 
dalam konsumsi jika dihubungkan dengan pendapatan. 
c. Investasi 
Pengeluaran untuk investasimerupakan salah satu komponen penting dari 
pengeluaran agregat. 
3. Kegunaan Penerimaan (Pendapatan) 
Sebagai indikator ekonomi yang mengukur tingkat kemakmuran 
penduduk suatu daerah, pendapatan per kapita di hitung secara berkala (Periodik) 
biasanya satu tahun. Manfaat dari perhitungan pendapatan perkapita antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk melihat tingkat perbandingan kesejahteraan masyarakat suatu daerah 
dari tahun ke tahun. 
b. Sebagai data pebandingan kesejahteraan suatu daerah dengan daerah lain. 
Dari pendapatan perkapita masing-masing daerah dapat di lihat tingkst 
kesejahteraan tiap daerah.  
c. Sebagai perbandingan tingkat standar hidup suatu daerah dengan daerah 
lainnya. Dengan mengambil dasar pendapatan perkapita dari tahun ke tahun, 
dapat di simpulkan apakah pendapatan per kapita suatu daerah rendah 
(bawah), sedang atau tinggi. 
d. Sebagai data untuk mengabil kebijakan di bidang ekonomi. Pendapatan 
perkapita dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 
langkah di bidang ekonomi. 
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4. Teori Simpul dan Jasa Distribusi (The Theory Of Distribution Service 
Knott) 
 
Teori simpul jasa distribusi diintroduksikan oleh Poernomosidi 
Hadjisarosa pada tahun 1970-an, sewaktu menjabat sebagai Direktur Jenderal 
Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, merangkap sebagai Deputi Ketua 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) Bidang 
Pengembangan Wilayah. Seperti ahli-ahli pengembangan wilayah sebelumnya, 
Poernomosidi Hadjisarosa menekankan pentingnya peranan pusat-pusat dalam 
pembangunan wilayah. 
Menurut Poernomosidi, arus barang dianggap sebagai gejala ekonomi 
yang paling menonjol. Arus barang adalah wujud fisik dari keterkaitan 
perdagangan antar daerah dan antar negara. Arus barang bergerak dari suatu 
tempat ketempat lain menggunakan jasa transportasi. Jasa perdagangan dengan 
jasa transportasi sangat terkait dan membentuk menjadi jasa distribusi. Jadi 
penggunaan jasa transportasi ini akan meningkatkan pendapatan jasa 
transportasi.19 
D. Konsep Perdagangan 
Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang 
antarasubyek ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara yang 
lain, baik mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi yang 
dimaksud adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, perusahaan 
ekspor, perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan negara ataupun 
                                                            
19Sakti Adji Adisasmita, Mega City dan Mega Airport, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 3013), 
h. 32. 
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departemen pemerintah yang dapat dilihat dari neraca perdagangan menurut 
Sobri. 
Perdagangan atau pertukaran dapat diartikan sebagai proses tukar 
menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. 
Masing-masing pihak harus mempunyai kebebasan untuk menentukan untung 
rugi dari pertukaran tersebut, dari sudut kepentingan masing-masing dan 
kemudian menetukan apakah ia mau melakukan pertukaran atau tidak menurut 
Boediono.20 
E. Teori Perdagangan dan Pendapatan 
Pada dasarnya ada dua teori yang menerangkan tentang timbulnya 
perdagangan internasional yaitu: 
1. Teori Klasik 
a. Merkantilis 
Para penganut merkantilisme berpendapat bahwa satu-satunya cara bagi 
suatu negara untuk menjadi kaya dan kuat adalah dengan melakukan sebanyak 
mungkin ekspor dan sedikit mungkin impor. Surplus ekspor yang dihasilkannya 
selanjutnya akan dibentuk dalam aliran emas lantakan, atau logam-logam mulia, 
khususnya emas dan perak. Semakin banyak emas dan perak yang dimiliki oleh 
suatu negara maka semakin kaya dan kuatlah negara tersebut. Dengan demikian, 
pemerintah harus menggunakan seluruh kekuatannya untuk mendorong ekspor, 
dan mengurangi serta membatasi impor (khususnya impor barang-barang 
mewah). 
                                                            
20Arsyad, Lincoln, Ekonomi Pembangunan, Edisi Kedua, Yogyakarta: STIE-   YKPN. 
1992. hal. 14. 
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Namun, oleh karena setiap negara tidak secara simultan dapat 
menghasilkan surplus ekspor, juga karena jumlah emas dan perak adalah tetap 
pada satu saat tertentu, maka sebuah Negara hanya dapat memperoleh keuntungan 
dengan mengorbankan negara lain. Keinginan para merkantilis untuk 
mengakumulasi logam mulia ini sebetulnya cukup rasional, jika mengingat bahwa 
tujuan utama kaum merkantilis adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin 
kekuasaan dan kekuatan negara. Dengan memiliki banyak emas dan kekuasaan 
maka akan dapat mempertahankan angkatan bersenjata yang lebih besar dan lebih 
baik sehingga dapat melakukan konsolidasi kekuatandi negaranya; peningkatan 
angkatan bersenjata dan angkatan laut juga memungkinkan sebuah negara untuk 
menaklukkan lebih banyak koloni. Selain itu, semakin banyak emas berarti 
semakin banyak uang dalam sirkulasi dan semakin besar aktivitas bisnis. 
Selanjutnya, dengan mendorong ekspor dan mengurangi impor, pemerintah akan 
dapat mendorong output dan kesempatan kerja nasional.21 
b. Adam Smith 
Adam Smith berpendapat bahwa sumber tunggal pendapatan adalah 
produksi hasil tenaga kerja serta sumber daya ekonomi. Dalam hal ini Adam 
Smith sependapat dengan doktrin merkantilis yang menyatakan bahwa kekayaan 
suatu negara dicapai dari surplus ekspor. Kekayaan akan bertambah sesuai 
dengan skill, serta efisiensi dengan tenaga kerja yang digunakan dan sesuai 
dengan persentase penduduk yang melakukan pekerjaan tersebut. Menurut Smith 
suatu negara akan mengekspor barang tertentu karena negara tersebut bisa 
menghasilkan barang dengan biaya yang secara mutlak lebih murah dari pada 
                                                            
21Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Makro, (Jasa Grafindo: 2012), h. 434. 
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negara lain, yaitu karena memiliki keunggulan mutlak dalam produksi barang 
tersebut. Adapun keunggulan mutlak menurut Adam Smith merupakan 
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan suatu barang dan jasa per unit 
dengan menggunakan sumber daya yang lebih sedikit dibanding kemampuan 
negara-negara lain. Teori Absolute Advantage lebih mendasarkan pada 
besaran/variabel riil bukan moneter sehingga sering dikenal dengan nama teori 
murni (pure theory) perdagangan internasional. Murni dalam arti bahwa teori ini 
memusatkan perhatiannya pada variabel riil seperti misalnya nilai suatu barang 
diukur dengan banyaknya tenaga kerja yang dipergunakan untuk menghasilkan 
barang. Makin banyak tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai 
barang tersebut (Labor Theory of value). Teori Absolute Advantage Adam Smith 
yang sederhana menggunakan teori nilai tenaga kerja.Teori nilai kerja ini bersifat 
sangat sederhana sebab menggunakan anggapan bahwa tenaga kerja itu sifatnya 
homogeny serta merupakan satu-satunya faktor produksi. Dalam kenyataannya 
tenaga kerja itu tidak homogen, faktor produksi tidak hanya satu dan mobilitas 
tenaga kerja tidak bebas, dapat dijelaskan dengan contoh sebagai berikut: 
Misalnya hanya ada dua negara, Amerika dan Inggris memiliki faktor produksi 
tenaga kerja yang homogen menghasilkan dua barang yakni gandum dan pakaian. 
Untuk menghasilkan 1 unit gandum dan pakaian Amerika  membutuhkan 8 unit 
tenaga kerja dan 4 unit tenaga kerja. 
Di Inggris setiap unit gandum dan pakaian masing-masing membutuhkan 
tenaga kerja sebanyak 10 unit dan 2 unit. Dari sini kita bisa melihat bahwa 
Amerika lebih efisien dalam memproduksi gandum sedang Inggris dalam 
produksi pakaian. 1 unit gandum diperlukan 10 unit tenaga kerja di Inggris 
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sedang di Amerika hanya 8 unit (10 > 8). 1 unit pakaian di Amerika memerlukan 
4 unit tenaga kerja sedang di Inggris hanya 2 unit. Keadaan demikian ini dapat 
dikatakan bahwa Amerika memiliki absolute advantage padaproduksi gandum 
dan Inggris memiliki absolute advantage pada produksi pakaian. Dikatakan 
absolute advantage karena masing-masing negara dapat menghasilkan satu 
macam barang dengan biaya yang secara absolut lebih rendah dari negara lain. 
Kelebihan dari teori absolute advantage yaitu terjadinya perdagangan 
bebas antaradua negara yang saling memiliki keunggulan absolut yang berbeda, 
dimana terjadi interaksi ekspor dan impor hal ini meningkatkan kemakmuran 
negara. Kelemahannya yaitu apabila hanya satu negara yang memiliki 
keunggulan absolut maka perdagangan internasional tidak akan terjadi karena 
tidak ada keuntungan.22 
2. Teori Ibnu Khaldun 
Menurut Spegler, pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun sangat penting tidak 
saja karena telah banyak mendahului pemikiran ekonom barat, tetapi karena ia 
memiliki penguasaan ilmu pengetahuan yang luas dan mendalam sehingga 
mampu menulis pemikiran ekonomi dalam perspektif yang lengkap.23 
Ibnu Khaldun mempunyai pandangan yang jelas dan komprehensif 
bagaimana hubungan faktor-faktor dinamika sosial, moral, ekonomi dan politik 
yang berbeda namun saling berhubungan satu sama lain berperan bagi kemajuan 
maupun kemunduran sebuah lingkungan masyarakat. Menurut Chapra, 
                                                            
22Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Makro, (Jasa Grafindo: 2012), h. 438. 
23Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, Yogyakarta, Ekonisia, h. 77-78 (dalam 
Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, 
oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h. 5. 
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Muqaddimah banyak berisi pembahasan panjang lebar tentang prinsip-prinsip 
ekonomi. Tidak diragukan lagi bahwa Muqaddimah merupakan bagian penting 
kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun tentang pemikiran-pemikiran ekonomi. Lebih 
dari itu Ibnu Khaldun juga mendapat pengakuan atas perumusan dan 
pemahamannya yang lebih jelas dan mendalam dari pendahulu dan teman 
sejawatnya di Dunia Islam. Pengetahuan Ibnu Khaldun tentang prinsip-prinsip 
ekonomi sangat dalam dan jauh ke depan sehingga sejumlah teori yang ia gagas 
hampir enam abad yang lalu tanpa diragukan lagi dianggap sebagai pelopor bagi 
formulasi teori yang lebih modern dan canggih. Bahkan banyak pemikirannya 
yang masih relevan dan juga diadopsi oleh pemikir ekonomi modern.24 
Seperti pernyataan Boulakia dalam Chapra (2000), bahwa Ibnu Khaldun 
telah menyumbangkan “teori produksi, teori nilai, teori pemasaran, dan teori 
siklus yang dipadu menjadi teori ekonomi umum yang koheren disusun dalam 
kerangka sejarahnya.”25 
Berikut akan dipaparkan beberapa pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun yang 
terbagi dalam beberapa bagian diantaranya. 
a. Mekanisme Harga 
Konsep mekanisme harga telah diurai secara rinci Muqaddimah Ibnu 
Khaldun. Dengan tajam ia membahas tentang terbentuknya harga di Kota. Dalam 
analisisnya, ia membagi fenomena harga berdasarkan jenis barang menjadi dua, 
                                                            
24Umar Chapra, The Future of Islamic Economic; An Islamic Prespective, h. 173, (dalam 
Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, 
oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h. 5. 
25Umar Chapra, The Future of Islamic Economic; An Islamic Prespective, h. 173, (dalam 
Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, 
oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h.5. 
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yaitu: (1) barang kebutuhan pokok dan (2) barang pelengkap. Menurutnya, bila 
suatu kota berkembang dan selanjutnya populasinya bertambah banyak (menjadi 
kota besar), maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok akan mendapatkan 
prioritas.26 
“Ketahuilah, semua pasar menyediakan kebutuhan manusia. Di antara 
kebutuhan itu, ada yang sifatnya harus, yaitu bahan makanan. Ada yang 
merupakan kebutuhan pelengkap, seperti pakaian, perabot, kendaraan, 
seluruh gedung dan bangunan. Bila kota luas dan banyak penduduknya, 
harga kebutuhan pokok murah; dan harga kebutuhan pelengkap mahal. 
Sebaliknya akan terjadi bila orang-orang yang tinggal di kota sedikit dan 
peradabannya lemah. Sebabnya, karena segala macam biji-bijian 
merupakan sebagian dari bahan makanan kebutuhan pokok. Karenanya, 
permintaan akan bahan ini sangat besar. Tak seorangpun melalaikan 
bahan makanannya sendiri atau bahan makanan keluarganya, baik 
bulanan atau tahunan. Sehingga usaha untuk mendapatkannya dilakukan 
oleh seluruh penduduk kota, atau sebagian besar dari pada mereka, baik 
di dalam kota itu sendiri maupun didaerah sekitarnya. Ini tidak dapat 
dipungkiri. Masing-masing orang, yang berusaha untuk mendapatkan 
makanan untuk dirinya memiliki surplus besar melebihi kebutuhan diri 
dan keluarganya. Surplus ini dapat mencukupi kebutuhan sebagian besar 
penduduk kota itu. Tidak dapat diragukan, penduduk kota itu memiliki 
                                                            
26Ibnu Khaldun, 2000. Muqaddimah. Edisi Indonesia. Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 421-
423 (dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi 
modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h. 5. 
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makanan lebih dari kebutuhan mereka. Akibatnya harga makanan 
seringkali murah”.27 
Selain itu, Ibnu Khaldun juga memberikan analisis tentang fenomena 
harga di kota-kota kecil dengan jumlah penduduk yang relatif sedikit, tetapi 
memunculkan fenomena tingkat harga yang seringkali tinggi. 
“Di kota-kota kecil dan sedikit penduduknya, bahan makanan sedikit, 
karena mereka memiliki surplus kerja yang kecil, dan karena melihat 
kecilnya kota, orangorang khawatir kehabisan makanan. Karenanya, 
mereka mempertahankan dan menyimpan makanan yang telah mereka 
miliki. Persediaan itu sangat berharga bagi mereka, dan orang yang mau 
membelinya haruslah membayar dengan harga yang tinggi.”28 
Menurutnya, bila suatu kota berkembang dan populasinya bertambah 
banyak, maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok menjadi prioritas.29 
Karena permintaan akan bahan itu sangat besar, tak seorangpun melalaikan bahan 
makanannya sendiri atau bahan makanan keluarga, bulanan ataupun tahunan. 
Sehingga usaha untuk mendapatkannya dilakukan oleh seluruh penduduk kota, 
atau sebagian besar dari pada mereka, baik di dalam kota itu sendiri maupun di 
daerah sekitarnya. Ini tidak dapat dipungkiri. Masing-masing orang berusaha 
untuk mendapatkan makanan untuk dirinya sendiri memiliki surplus besar 
                                                            
27Ibnu Khaldun, 2000. Muqaddimah. Edisi Indonesia. Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 421 
(dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi 
modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h. 5. 
28Ibnu Khaldun, 2000. Muqaddimah. Edisi Indonesia. Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 422, 
(dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi 
modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 2012), h. 5. 
29Aswa, kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi 
modern, dalam Jurnal, Tulung Agung Jawa Timur, 2012, h. 5. 
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melebihi kebutuhan diri dan keluarganya. Surplus ini dapat mencukupi kebutuhan 
sebagian besar penduduk kota itu. Tidak dapat diragukan, penduduk kota itu 
memiliki makanan lebih dari kebutuhan mereka. Akibatnya, harga makanan 
seringkali menjadi murah. 
Ibnu Khaldun juga menjelaskan bahwa barang-barang hasil industri, dan 
tenaga buruh, juga mahal di tempat yang makmur, di karenakan tiga hal:30 
1) Karena besarnya kebutuhan yang ditimbulkan oleh meratanya hidup mewah 
dalam tempat yang demikian, dan padatnya penduduk. 
2) Gampangnya orang mencari penghidupan, dan banyaknya bahan makanan di 
kota-kota menyebabkan tukang-tukang (buruh) kurang mau menerima 
bayaran rendah bagi pekerjaan dan pelayanaannya. 
3) Karena banyaknya orang kaya yang kebutuhannya akan tenaga buruh 
dan tukang juga besar, yang berakibat dengan timbulnya persaingan dalam 
mendapatkan jasa pelayanan, dan pekerja, dan berani membayar mereka lebih 
dari nilai pekerjaannya. Ini menguatkan kedudukan para tukang, pekerja dan 
orang yang mempunyai keahlian, dan membawa peningkatan nilai pekerjaan 
mereka. Untuk itu, pembelanjaan orang kota makin meningkat. 
b. Pembangunan (development) 
Sebagaimana dalam analisis yang dikembangkan Umar Chapra, 
bahwasanya pembangunan, menurut Ibnu Khaldun dipengaruhi oleh peranan 
negara dan keberhasilan pembangunan tersebut ditentukan oleh wujudnya 
keadilan. Artinya jika pembangunan itu tidak adil, maka pembangunan itu pada 
                                                            
30Ibnu Khaldun, Muqaddimah, h. 422, (dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi islam 
ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 
2012), h. 6. 
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hakekatnya gagal dan ini menjurus pada kemunduran masyarakat dan negara. Ia 
juga menekankan bahwa, pembangunan yang dijalankan harus sesuai dengan 
syari’ah. Pembangunan yang tidak berdasarkan syari’ah, adalah pembangunan 
yang materialistis-kapitalistik dan salah. Menurutnya pembangunan juga harus 
ditopang oleh kemauan umat yang dilengkapi dengan tiga kapital utama, yaitu; 
human capital, intelligent capital dan organization capital.31 
c. Perdagangan Internasional (Foreign Trade) 
Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa barang akan menjadi lebih berharga 
dengan diperdagangkan lintas negara karena kepuasan masyarakat, laba 
pedagang, dan kesejahteraan negara semuanya akan meningkat (gains from 
trade). Ia juga menekankan peranan pembagian kerja internasional yang lebih 
didasarkan pada keterampilan penduduk dari masing-masing negara. Menurutnya, 
pembagian kerja internasional tidak didasarkan pada sumbersumber kekayaan 
alamnya.32 
Teori Ibnu Khaldun mengandung embrio dari teori perdagangan 
internasional, disertai suatu analisa tentang syarat pertukaran antara negara kaya 
dengan negara-negara miskin dan tentang kecenderungan alamiyah untuk impor 
dan ekspor. Selain itu ia juga memaparkan proses perkembangan kumulatif yang 
disebabkan oleh infrastruktur intelektual suatu negara. Dimana semakin 
berkembang suatu negara, semakin banyak modal dan organisasi infrastruktur 
intelektualnya. Karena orang-orang yang terampil ditarik oleh infrastruktur ini 
                                                            
31Aswa, kontribusi pemikiran ekonomi islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi 
modern, dalam Jurnal, Tulung Agung Jawa Timur, 2012, h. 10-11. 
32Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro, h. 32, (dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi 
islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 
2012), h. 11. 
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dan datang untuk hidup dalam negeri ini.33Hal inilah yang kemudian menjelaskan 
suatu proses kumulatif yang menjadikan negeri-negeri kaya semakin kaya dan 
negeri miskin bertambah miskin. 
3. Teori Modern 
a. John Stuart Mill dan David Ricardo 
Teori J.S. Mill menyatakan bahwa suatu negara akan menghasilkan dan 
kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki comparative advantage 
terbesar dan mengimpor barang yang dimiliki comparative disadvantage (suatu 
barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan mengimpor barang yang 
kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos yang besar). Teori ini menyatakan 
bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja yang 
dicurahkan untuk memproduksi barang tersebut. Kelebihan untuk teori 
comparative advantage ini adalah dapat menerangkan berapa nilai tukar dan 
berapa keuntungan karena pertukaran di mana kedua hal ini tidak dapat 
diterangkan oleh teori absolute advantage. 
David Ricardo (1772-1823) seorang tokoh aliran klasik menyatakan 
bahwa nilai penukaran ada jikalau barang tersebut memiliki nilai kegunaan. 
Dengan demikian sesuatu barang dapat ditukarkan bilamana barang tersebut dapat 
digunakan. Seseorang akan membuat sesuatu barang, karena barang itu memiliki 
nilai guna yang dibutuhkan oleh orang. Selanjutnya David Ricardo juga membuat 
perbedaan antara barang yang dapat dibuat dan atau diperbanyak sesuai dengan 
kemauan orang, dilain pihak ada barang yang sifatnya terbatas ataupun barang 
                                                            
33Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro, h. 32, (dalam Jurnal kontribusi pemikiran ekonomi 
islam ibnu khaldun terhadap pemikiran ekonomi modern, oleh Aswar, Tulung Agung Jawa Timur, 
2012), h. 11. 
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monopoli (misalnya lukisan dari pelukis ternama, barang kuno, hasil buah anggur 
yang hanya tumbuh di lereng gunung tertentu dan sebagainya). Dalam hal ini 
untuk barang yang sifatnya terbatas tersebut nilainya sangat subyektif dan relatif 
sesuai dengan kerelaan membayar dari para calon pembeli. Sedangkan untuk 
barang yang dapat ditambah produksinya sesuai dengan keinginan maka nilai 
penukarannya berdasarkan atas pengorbanan yang diperlukan. 
Atas dasar nilai kerja, dibedakan di samping harga alami (natural price) 
ada pula harga pasaran. (market price). Menurut aliran klasik (Adam Smith) 
“harga alami” akan terjadi bilamana masing-masing warga masyarakat 
memperoleh kebebasan pilihannya untuk membuat sesuatu produk tertentu yang 
menurutnya lebih menguntungkan dan menukarkannya bilamana dinilai baik 
olehnya. Hal ini sejalan dengan pandangan kaum physiokrat. Istilah harga alami 
(natural price) yang dikemukakan Smith adalah sama dengan istilah Cantillon 
“valeur intrinsique ”(nilai intrinsik), Turgot “valeur fundamental” (harga pokok), 
Say “prix reel” (harga real), Ricardo “primery/natural/necessary price” (harga 
pokok) dan Cairnes “normal price” (harga normal).  
Harga pasaran dapat berbeda dengan .harga alami, di mana akan 
menyesuaikan dengan keadaan penawaran dan permintaan atas barang yang 
bersangkutan. Demikian pula atas dasar pertimbangan tertentu, adanya peraturan 
pemerintah yang dapat menghalangi penyesuaian harga alami dengan harga 
pasaran. Tetapi bagaimanapun, harga alami akan menjadi acuan (pedoman) atas 
penetapan harga pasaran. 
Teori perdagangan internasional diketengahkan oleh David Ricardo yang 
mulai dengan anggapan bahwa lalu lintas pertukaran internasional hanya berlaku 
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antara dua negara yang diantara mereka tidak ada tembok pabean, serta kedua 
negara tersebut hanya beredar uang emas. Ricardo memanfaatkan hukum 
pemasaran bersama-sama dengan teori kuantitas uang untuk mengembangkan 
teori perdagangan internasional. Walaupun suatu negara memiliki keunggulan 
absolut, akan tetapi apabila dilakukan perdagangan tetap akan menguntungkan 
bagi kedua negara yang melakukan perdagangan.  
Teori perdagangan telah mengubah dunia menuju globalisasi dengan lebih 
cepat. Kalau dahulu negara yang memiliki keunggulan absolut enggan untuk 
melakukan perdagangan, berkat law of comparative costs dari Ricardo, Inggris 
mulai kembali membuka perdagangannya dengan negara lain. Pemikiran kaum 
klasik telah mendorong diadakannya perjanjian perdagangan bebas antara 
beberapa negara. Teori comparative advantage telah berkembang menjadi 
dynamic comparativeadvantage yang menyatakan bahwa keunggulan komparatif 
dapat diciptakan. Oleh karena itu penguasaan teknologi dan kerja keras menjadi 
faktor keberhasilan suatu negara. Bagi negara yang menguasai teknologi akan 
semakin diuntungkan dengan adanya perdagangan bebas ini, sedangkan negara 
yang hanya mengandalkan kepada kekayaan alam akan kalah dalam persaingan 
internasional. 
b. Teori Heckscher-Ohlin (H-O) 
Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola perdagangan 
dengan baik, negara-negara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang 
menggunakan faktor produksi yang relatif melimpah secara intensif. Menurut 
Heckscher-Ohlin, suatu negara akan melakukan perdagangan dengan negara lain 
disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yaitu keunggulan 
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dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. Basis dari keunggulan 
komparatif adalah: faktor endowment, yaitu kepemilikan faktor-faktor produksi di 
dalam suatunegara dan faktor intensity, yaitu teknologi yang digunakan di dalam 
proses produksi, apakah labor intensity atau capital intensity. 
Teori modern Heckescher-Ohlin atau teori H-O menggunakan dua kurva 
pertama adalah kurva isocost yaitu kurva yang menggambarkan total biaya 
produksi yang sama. Dan kurva isoquant yaitu kurva yang menggambarkan total 
kuantitas produk yang sama. Menurut teori ekonomi mikro kurva isocost akan 
bersinggungan dengan kurva isoquant pada suatu titik optimal. Jadi dengan biaya 
tertentu akan diperoleh produk yang maksimal atau dengan biaya minimal akan 
diperoleh sejumlah produk tertentu. 
Teori Perdagangan Internasional modern dimulai ketika ekonom Swedia 
yaitu Eli Hecskher (1919) dan Bertil Ohlin (1933) mengemukakan penjelasan 
mengenai perdagangan internasional yang belum mampu dijelaskan dalam teori 
keunggulan komparatif. Sebelum masuk ke dalam pembahasan teori H-O, tulisan 
ini sedikit akan mengemukakan kelemahan teori klasik yang mendorong 
munculnya teori H-O. 
Teori Klasik Comparative advantage menjelaskan bahwa perdagangan 
internasional dapat terjadi karena adanya perbedaan dalam productivity of labor 
(faktor produksi yang secara eksplisit dinyatakan) antar negara (Salvatore, 2006). 
Namun teori ini tidak memberikan penjelasan mengenai penyebab perbedaan 
produktivitas tersebut. Teori H-O kemudian mencoba memberikan penjelasan 
mengenai penyebab terjadinya perbedaan produktivitas tersebut. 
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Teori H-O menyatakan penyebab perbedaan produktivitas karena adanya 
jumlah atau proporsi faktor produksi yang dimiliki (endowment factors) oleh 
masing-masing negara, sehingga selanjutnya menyebabkan terjadinya perbedaan 
harga barang yang dihasilkan. Oleh karena itu teori modern H-O ini dikenal 
sebagai “The Proportional Factor Theory”. Selanjutnya negara-negara yang 
memiliki faktor produksi relatif banyak atau murah dalam memproduksinya akan 
melakukan spesialisasi produksi untuk kemudian mengekspor barangnya. 
Sebaliknya, masing-masing negara akan mengimpor barang tertentu jika negara 
tersebut memiliki faktor produksi yang relatif langka atau mahal dalam 
memproduksinya. 
F. Peranan Sektor Perdagangan Terhadap Trasportasi Dalam Peningkatan 
Penerimaan Jasa Transportasi Khususnya Transportasi Udara 
 
Sektor perdagangan suatu daerah berkaitan erat dengan pembangunan 
sistem trasportasi, kedua hal ini bahkan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Dalam dunia transportasi terdapat ungkapan ship follow the trade and trade 
follow the ship. Kata ship follow the trade mengandung makna bahwa transportasi 
(ship) mengikuti perkembangan maupun kemanjuan aktivitas perdagangan. Dan 
kata trade follow the ship berarti pula bahwa perkembangan kegiatan 
perdagangan tergantung pada transportasi (ship). Dengan demikian pernyataan 
tersebut semakin menegaskan bahwa, aktivitas perdgangan akan meningkatkan 
laju sehingga mempengaruhi penerimaan.34 
Dalam peningkatan sektor perdagangan, transportasi merupakan salah satu 
unsur penting dalam menunjang perdagangan antar daerah dan meningkatkan 
                                                            
34Simbolon, Ekonomi Transportasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia 2003), h. 4. 
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pendapatan suatu Bandar udara. Keterkaitan antara proses transportasi dan 
pembangunan ekonomi adalah cukup kompleks, kaitan sebab-akibat (cause-effect 
relation) tidak dapat dipisahkan sehingga kajian tentang sarana transportasi bukan 
hanya dimensi ekonomi dan teknik saja tetapi juga dimensi sosial, kualitas 
sumber daya manusia, politik, kelembagaan dan antar disiplin, jika pendekatan 
dan pengajiannya dilakukan secara tepat, maka strategi dan langkah-langkah 
pengembangannya akan lebih mudah dan terarah.35 
Banyak negara-negara di belahan dunia menyadari pentingnya peranan 
prasarana bagi kehidupan ekonomi negaranya. Oleh karena itu tidak heran jika 
banyak negara-negara yang mengawali pembangunan ekonominya melalui 
pembangunan prasarana, termasuk prasarana transportasi. Bahkan di negara-
negara berkembang investasi yang mengalir ke sektor prasarana bisa mencapai 
4% dari seluruh dana investasi. Akibatnya permintaan akan pelayanan jasa 
prasarana termasuk pelayanan jasa transportasi meningkat secara besar-besaran. 
Bagaimanapun juga disadari bahwa prasarana transportasi merupakan pendorong 
bagi gerak aktivitas sosial dan ekonomi di suatu kawasan, menurut Suhadi. 
Dalam prakteknya dewasa ini, pemakai angkutan umum tidak hanya 
berkeinginan untuk dipenuhi kebutuhan perpindahannya, tetapi menghendaki pula 
ketepatan proses pengangkutannya, sehingga transportasi dapat merupakan 
kegiatan produksi karena menciptakan kegunaan yaitu tempat dan waktu. Fungsi 
dari pada transportasi adalah membawa komoditi/barang dari tempat-tempat 
                                                            
35Adisasmita, Ekonomi Tranportasi, (Makassar: Universitas Hasanuddin 2005), h. 1. 
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dimana marginal utilitynya relatif rendah ke tempat-tempat yang marginal 
utilitynya relatif tinggi, menurut Bonavia. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa aktivitas perdagangan yang menggunakan 
jasa transportasi memberikan sumbangan yang tidak kecil pada tingkat 
penerimaan Bandar udara, seiring dengan banyaknya pengguna jasa trnasportasi 
udara setiap aktivitas perdagangannya. Baik industri kecil maupun sampai pada 
industri yang berskala besar. Tinggi rendahnya aktivitas perdagangan yang 
menggunakan jasa transportasi udara, akan membawa dampak pula pada baik 
buruknya tingkat penerimaan Bandar udara.36 
Dengan adanya kemudahan mobilitas fisik dan jasa transportasi di daerah-
daerah miskin akan menimbulkan sinergi di dalam meraih produktivitas kerja 
manusia yang berpeluang meningkatkan taraf hidupnya. Dengan kata lain 
keberadaan transportasi secara intern akan membuka lapangan kerja, 
meningkatkan keterampilan penduduk, meningkatkan produktivitas dan 
meningkatkan pendapatan yang berarti pula mengurangi kemiskinan dan akhirnya 
menumbuhkan kegiatan ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan serta 
meningkatkan pertahanan nasional.37 
Di negara-negara yang pendapatan perkapita masyarakatnya rendah 
seperti Indonesia misalnya, data dari Word Bank menyatakan bahwa nilai tambah 
yang dihasilkan oleh transportasi dan komunikasi mencapai 5,35% dari jumlah 
PDB-nya, kemudian negara-negara yang pendapatan per kapita masyarakatnya 
sedang/menengah, nilai tambahnya 6,78% dari PDB-nya. Sedangkan negara yang 
                                                            
36Saudi Sari, Nur Dwiana, Analisis Permintaan Jasa Transportasi untuk arus 
Penumpang Laut di Sulawesi.(Makassar: 2003), Tesis FE-UH.Tidak dipublikasikan. 
37Sitorus, dalam Saudi, 2003. 
43 
 
pendapatan per kapita penduduknya tinggi, nilai tambahnya mencapai 9,45% dari 
PDB-nya.  
Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 
PDB dengan nilai tambah di sektor transportasi. Makin tinggi PDB suatu negara 
maka makin besar pula nilai tambah yang dihasilkan oleh sektor transportasi.38 
Perdagangan dan transportasi merupakan kegiatan ekonomi yang saling 
menunjang satu sama lain. Dengan demikian aktivitas perdagangan yang 
menggunakan jasa transportasi udara sangat berperan dalam peningkatan 
penerimaan Bandar udara, yaitu dalam mendistribusikan barang dari lokasi 
tempat produksi ke tempat penjualan hasil, menurut Murtolo, dkk. 
Terkait dengan dengan penerimaan Bandar udara maka, transportasi 
memegang peran penting sebagai produk untuk meningkatkan penerimaan dalam 
pelayanan aktivitas perdagangan. Lebih lanjut dikatakan bahwa suatu sistem 
transportasi yang efisien akan mencerminkan salah satu faktor utama untuk 
menentukan keberhasilan perdagangan dalam suasana sangat kompetitif.39 
Dari gambaran ini memberikan bukti bahwa sektor perdagangan akan 
meningkatkan aktivitas transportasi yang merupakan salah satu sebab 
meningkatnya penerimaan suatu Bandar udara sebagai transportasi udara. 
G. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sektor perdagangan 
Sulawesi Selatan terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar udara 
                                                            
38Baum dan Tolbet, 1988:375-376 dalam Saudi, 2003. 
39Ongko,1993 dalam Saudi , 2003. 
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Internasional Sultan Hasanuddin sebagai transportasi udara, seperti terlihat pada 
Gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Penerimaan PT 
Angkasa Pura I Bandar 
Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin 
(Y) 
Sektor Perdagangan 
Sulawesi Selatan 
(X) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
IV, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Sektor perdagangan Sulawesi Selatan Pengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerimaan PT Angakasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin sebagai transportasi udara dari tahun 1998 sampai tahun 2013. 
Dengan nilai t-hitung sebesar 7,884 dan nilai koefisien sebesar 0,293. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan atau penurunan 1 persen sektor perdagangan 
Sulawesi Selatan akan meningkatkan atau menurunkan jumlah penerimaan 
PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin sebagai 
transportasi udara sebesar 29,3 persen, telah sesuai dengan hipotesis sehingga 
H1 diterima. 
2. Sektor perdagangan Sulawesi Selatan telah memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar udara 
Internasional Sultan Hasanuddin sebagai transportasi udara yaitu sebesar 81,6 
persen dan 18,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Hal ini 
mentakan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi penerimaan PT 
Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional sultan Hasanuddin sebagai 
transportasi udara, seperti Aircraft Parking (Apron, fasilitas pengisian bahan 
bakar), Passanger Processing (jasa layanan penumpang dalam Bandar 
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udara). Sebagaimana dilihat dari nilai R2 sebesar 0,816, sehingga hipotesis 
diterima. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat memberikan 
saran kepada: 
1. Untuk pemerintah/ pengelolah Bandar Udara Sultan Hasanuddin: Sektor 
perdagangan dapat berkembang dan memberikan kontribusi yang besar 
terhadap penerimaan PT Angkasa Pura I Bnadar udara Internasional 
Sultan Hasanuddin tergantung pada kemampuan pemerintah/ pengelolah 
dan manajemen-manajemen yang diterapkan di Bandara itu sendiri dalam 
memberikan pengelolahan, inovasi atau tawaran fasilitas yang dibutuhkan 
oleh para pelaku ekonomi sehingga mempermuda proses perdagangan dari 
wilayah tersebut kewilayah lain atau sebaliknya dari wilayah-wilayah lain 
kewilayah yang bersangkutan. 
2. Untuk para pengusaha/ pelaku ekonomi yang menginginkan mobilitas 
yang tinggi ketika melakukan proses perdagangan dengan pelaku ekonomi 
di wilayah-wilayah lain maka disarankan untuk tidak ragu menggunakan 
transportasi udara karena transportasi melalui udara lebih mampu 
mengefisienkan banyak waktu dalam perjalanan untuk sampai kewilayah-
wilayah tujuan disbanding dengan alat transportasi lain sehingga 
menjamin barang-barang yang diperdagangkan tersebut akan tiba lebih 
tepat waktu di tempat tujuan. 
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3. Untuk kajian dengan topik yang sama kedepan disarankan untuk 
menggunakan dua variabel X, misalnya ekspor variabel X1 dan impor 
variabel X2. model analisis yang lebih sensitif untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat dengan memperhatikan ketepatan data yang digunakan 
dari instansi-instansi terkait dengan pencatatan data penelitian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Data Yang Akan Diolah Di SPSS. 17 
Tabel Jumlah Penerimaan dan Pertumbuhan Penerimaan PT Angkasa 
Pura I Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin (Juta 
Rupiah) 1998-2013 
Tahun Penerimaan 
Pertumbuhan Peningkatan 
Penerimaan 
(Juta Rp) (%) 
1998 389.932 - 
1999 555.214 42,39 
2000 575.275 3,61 
2001 766.923 33,31 
2002 923.029 20,35 
2003 766.905 -16,91 
2004 1.062.619 38,56 
2005 1.214.837 14,32 
2006 1.310.577 7,88 
2007 1.549.397 18,22 
2008 1.861.407 20,14 
2009 2.055.253 10,41 
2010 2.234.133 8,70 
2011 2.536.368 13,53 
2012 2.818.724 11,13 
2013 3.431.901 21,75 
Jumlah Total 24.052.494 
 
Sumber: Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin PT (Persero 
Angkasa Pura I) 2014 
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Tabel Jumlah Sektor Perdagangan Di Sulawesi Selatan 1998-2013 
Tahun 
Ekspor Impor Total Sektor Perdagangan 
(Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) 
1998 723.902 861.503 1.585.405 
1999 729.398 863.417 1.592.815 
2000 844.579 865.757 1.710.336 
2001 686.723 868.682 1.555.405 
2002 1.051.154 872.442 1.923.596 
2003 1.019.806 877.456 1.897.262 
2004 1.227.901 884.476 2.112.377 
2005 1.268.833 895.005 2.163.838 
2006 2.957.721 3.558.376 6.516.097 
2007 3.421.418 3.000.201 6.421.619 
2008 2.165.400 2.811.293 4.976.693 
2009 1.285.726 2.252.831 3.538.557 
2010 2.255.306 3.466.849 5.722.155 
2011 2.536.368 4.963.058 7.499.426 
2012 2.818.724 5.328.765 8.147.489 
2013 3.431.901 6.233.461 9.665.362 
Jumlah 
Total 
28.424.860 38.603.572 67.028.432 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 2014 
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B. Hasil Regresi 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar 
Udara Internasional Sultan Hasanuddin 
1.50E6 902651.200 16
Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan 4.19E6 2778601.657 16
 
Correlations 
  Penerimaan PT Angkasa Pura 
I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin 
Sektor 
Perdagangan 
Sulawesi Selatan
Pearson 
Correlation 
Penerimaan PT Angkasa Pura 
I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin 
1.000 .903
Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatan 
.903 1.000
Sig. (1-tailed) Penerimaan PT Angkasa Pura 
I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin 
. .000
Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatan 
.000 .
N Penerimaan PT Angkasa Pura 
I Bandar Udara Internasional 
Sultan Hasanuddin 
16 16
Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatan 
16 16
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatana 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin 
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Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change
1 .903a .816 .803 400612.563 .816 62.152 1 14 .000
a. Predictors: (Constant), Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan     
b. Dependent Variable: Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin 
  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.975E12 1 9.975E12 62.152 .000a
Residual 2.247E12 14 1.605E11   
Total 1.222E13 15    
a. Predictors: (Constant), Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan  
b. Dependent Variable: Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order 
Partia
l Part 
Toler
ance VIF 
1 
(Constant) 273805.8 185342.3   1.477 0.162           
Sektor 
Perdagan
gan 
Sulawesi 
Selatan 
0.293 0.037 0.903 7.884 .000 0.903 0.903 0.903 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Penerimaan PT Angkasa Pura I Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin           
 
Coefficient Correlationsa 
Model Sektor Perdagangan Sulawesi Selatan 
1 Correlations Sektor Perdagangan Sulawesi 
Selatan 
1.000
  
Cov
a. Dependen
Hasanuddin
 
Model Dim
1 1 
2 
a. Dependen
Hasanuddin
 
 
Predicted Va
Residual 
Std. Predicte
Std. Residua
a. Dependen
Sultan Hasa
Charts 
ariances 
t Variable: Pe
 
ension Ei
t Variable: Pe
 
lue 
d Value 
l 
t Variable: Pe
nuddin 
Sektor Perdag
Selatan 
nerimaan PT
Co
genvalue 
1.841
.159
nerimaan PT
R
Minimum 
7.30E5
-8.756E5
-.948
-2.186
nerimaan PT
 
angan Sulaw
 Angkasa Pur
llinearity Dia
Condition Ind
1.
3.
 Angkasa Pur
esiduals Sta
Maximum
3.11E6
7.429E5
1.971
1.855
 Angkasa Pur
esi 
a I Bandar Ud
gnosticsa 
ex (Consta
000
408
a I Bandar Ud
tisticsa 
Mean 
1.50E6
.000
.000
.000
a I Bandar Ud
ara Internasi
Variance Pr
nt) 
Sekt
Su
.08
.92
ara Internasi
Std. Devi
815
387
ara Internasi
onal Sultan 
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lawesi Selatan
onal Sultan 
ation 
468.040 
028.505 
1.000 
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.001
an 
 
.08
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16
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